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ABSTRAK 

 

PERAKITAN FORMULASI Rhodobacter sp. DAN Rhodococcus sp. PADA 

PERBAIKAN KUALITAS AIR DAN  PENINGKATAN PERTUMBUHAN 

PADA BUDI DAYA UDANG VANAME (Litopenaeus vannamei) 

 

 

Oleh 

 

AGUNG PRASETYO 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas 

ekspor yang memiliki nilai ekonomis. Salah satu kendala dalam kegiatan budi 

daya adalah penurunan kualitas air yang berdampak pada menurunnya kesehatan 

udang dan hasil produksi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan 

penerapan bioremediasi melalui penambahan bakteri Rhodobacter sp. dan 

Rhodococcus sp. yang berperan dalam memperbaiki kualitas air serta mendukung 

peningkatan pro-duktivitas udang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengevaluasi pemberian bakteri Rhodobacter sp. dan Rhodococcus sp. terhadap 

perbaikan kualitas air, peningkatan pertumbuhan, dan tingkat kelangsungan hidup 

pada budi daya udang vaname. Rancangan yang digunakan adalah perlakuan 

penambahan Rhodobacter sp. dan Rhodococcus sp. berbeda konsentrasi (ppm) 0 

(A) dan 1 (B) dengan masing-masing perlakuan dilakukan tiga kali ulangan. 

Perlakuan diberi udang vaname ukuran PL 20 dengan berat rata-rata 0,0061 g 

selama 49 hari. Parameter yang diamati meliputi kualitas air, pertumbuhan, dan 

tingkat kelangsungan hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

Rhodobacter sp. dan Rhodococcus sp. pada media budi daya udang vaname 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap peningkatan pertumbuhan 

udang (P<0,05) dan tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

tingkat kelangsungan hidup udang vaname  (P>0,05) dan belum dapat 

memperbaiki kualitas air pada media budi daya. Simpulan dari penelitian ini 

adalah pemberian Rhodobacter sp. dan Rhodococcus sp. pada media budi daya 

udang vaname terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan udang. 

 

Kata kunci: Kualitas Air, Pertumbuhan, Rhodobacter sp., Rhodococcus sp., 

Udang Vaname



ABSTRACT 

 

FORMULATION ASSEMBLY OF Rhodobacter sp. AND Rhodococcus sp. 

FOR WATER QUALITY IMPROVEMENT AND GROWTH 

ENHANCEMENT IN THE CULTIVATION OF PACIFIC WHITELEG 

SHRIMP (Litopenaeus vannamei) 

 

 

By 

 

AGUNG PRASETYO 

Pacific whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei) is one of the export 

commodities that has economic value. One of the main challenges in aquaculture 

is the decline in water quality, which negatively affects shrimp health and 

production yield. To address this issue, bioremediation through the addition of 

Rhodobacter sp. and Rhodococcus sp. is required, as these bacteria play a role in 

improving water quality and supporting the enhancement of shrimp productivity. 

The purpose of this study was to evaluated of applying Rhodobacter sp. and 

Rhodococcus sp. bacteria on improving water quality, increasing growth, and 

survival rate in pacific whiteleg shrimp cultivation. The experimental design 

employed was the addition of Rhodobacter sp. and Rhodococcus sp. at different 

concentrations (ppm): 0 (A) and 1 (B), with each treatment replicated three times. 

The treatments were stocked with Pacific whiteleg shrimp at PL 20 size with an 

average weight of 0,0061 g and reared for 49 days. The parameters observed 

included water quality, growth, and survival rate. The results showed that the 

administration of Rhodobacter sp. and Rhodococcus sp. in pacific whiteleg shrimp 

cultivation media had a significantly different effect on the increase in shrimp 

growth (P<0,05) and did not show a significant different effect on the survival rate 

of vannamei shrimp (P>0,05) and could not improve water quality in the 

cultivation medium. The conclusion of this study is that the administration of 

Rhodobacter sp. and Rhodococcus sp. in pacific whiteleg shrimp cultivation 

media is proven to increase shrimp growth. 

 

Kata kunci:  Water Quality, Growth, Rhodobacter sp., Rhodococcus sp., Pacific 

Whiteleg Shrimp
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Udang merupakan salah satu komoditas ekspor yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi dalam bidang perikanan. Salah satu jenis udang dengan permintaan pasar 

yang cukup besar baik di dalam maupun luar negeri yaitu udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) karena memiliki keunggulan nilai gizi dan nilai ekonomis 

yang tinggi (Nababan et al., 2015). Permintaan yang terus meningkat me-

nyebabkan perkembangan teknologi budi daya semakin pesat. Saat ini udang 

vaname dapat dibudi dayakan dengan sistem intensif untuk meningkatkan produk-

tivitasnya (Wasielesky et al., 2013). Menurut Kementerian Kelautan dan Peri-

kanan (2023), produksi udang nasional pada 2023 hingga awal Desember 2023 

sebanyak 1,097 juta ton dan ditargetkan mencapai 2 juta ton pada 2024. Produksi 

yang tinggi merupakan tujuan dari budi daya udang vaname secara intensif untuk 

memenuhi kebutuhan pasar dan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi 

adalah dengan padat tebar tinggi (Purnamasari et al., 2017).  

Produksi udang vaname dalam praktiknya tidak bisa berjalan dengan lancar. 

Terdapat banyak kendala yang dialami oleh pembudi daya. Budi daya udang 

sistem intensif menghadapi kendala yaitu penyakit yang disebabkan karena 

ketidakseimbangan antara inang, patogen, dan lingkungan  (Tahe & Suwoyo, 

2011). Faktor lingkungan merupakan salah satu kendala pada budi daya udang 

vaname. Sistem intensif menghasilkan peningkatan sisa pakan dan feses udang 

sehingga berdampak terhadap penurunan kualitas air seperti peningkatan aku-

mulasi bahan organik, amonia, nitrit, dan lainnya (Ramadhani et al., 2018).
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 Kualitas air yang buruk dapat menyebabkan stres pada udang yang berdampak 

pada terganggunya proses metabolisme sehingga dapat berpengaruh pada tingkat 

pertumbuhan, dan menjadi  sumber penyakit bagi udang juga mengakibatkan 

kelangsungan hidup udang menjadi rendah. Hal ini tentu saja dapat menurunkan 

tingkat produktivitas udang vaname (Ramdhani et al., 2018). 

Manajemen kualitas air perlu dilakukan untuk menjaga agar air berada pada 

kondisi yang optimal (Lusiana et al., 2021). Penerapan probiotik berfungsi untuk 

memperbaiki kualitas air dengan memanfaatkan mikroorganisme yang mampu 

merombak bahan organik. Proses degradasi bahan organik dapat terjadi secara 

alami, namun penambahan probiotik berpotensi mempercepat dan 

mengoptimalkan proses tersebut (Hartini, 2013). Aplikasi probiotik diya-kini 

dapat memperbaiki kualitas air sehingga tercipta kondisi kolam yang sehat 

(Khasani, 2007).  

Bakteri Rhodobacter sp. dan Rhodococcus sp., sering digunakan sebagai 

probiotik yang berperan dalam perbaikan kualitas air. Suriyadin et al. (2020) yang 

mengaplikasikan kedua bakteri tersebut pada budi daya ikan patin  (Pangasius 

sp.) mampu menurunkan konsentrasi bahan organik. Selain itu, Rhodobacter sp. 

dapat menurunkan konsentrasi amonia pada budi daya ikan lele (Clarias sp.) 

seperti yang dilaporkan oleh Lestari et al. (2024). Aplikasi Rhodobacter sp. dan 

Rhodococcus sp. pada budi daya udang vaname masih belum banyak dilaporkan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian pemberian Rhodobacter sp. dan 

Rhodococcus sp. pada budi daya udang vaname untuk memperbaiki kualitas air 

sehingga mampu mendukung peningkatan pertumbuhan udang vaname. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pemberian 

Rhodobacter sp. dan Rhodococcus sp. terhadap perbaikan kualitas air, pening-

katan pertumbuhan, dan tingkat kelangsungan hidup pada budi daya udang 

vaname. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

tentang pengaruh pemberian Rhodobacter sp. dan Rhodococcus sp. terhadap 

perbaikan kualitas air, peningkatan pertumbuhan, dan tingkat kelangsungan hidup 

pada budi daya udang vaname. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Penurunan kualitas air pada budi daya udang vaname berpotensi 

menyebabkan penyakit dan pertumbuhan udang menjadi terhambat, bahkan 

terjadi kematian. Perbaikan kualitas air dapat dilakukan dengan menggunakan 

bakteri probiotik. Pada penelitian ini bakteri probiotik yang digunakan adalah 

Rhodobacter sp. dan Rhodococcus sp. yang diaplikasikan ke dalam media budi 

daya udang vaname. Pemberian probiotik ini diharapkan dapat membantu dalam 

memperbaiki kualitas air, peningkatan pertumbuhan, dan tingkat kelangsungan 

hidup pada budi daya udang vaname. Diagram alir kerangka pemikiran dari 

penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran penelitian 

 

 

 

 

Budi daya udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

siintensif 

 

Pemberian Rhodobacter sp. dan Rhodococcus sp. 

Potensi terinfeksi 

penyakit 

Pertumbuhan 

terhambat 

Terima H0, pemberian Rhodobacter 

sp. dan Rhodococcus sp. tidak 

berbeda nyata terhadap peningkatkan 

pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup udang vaname  

 

Tolak H0, pemberian Rhodobacter 

sp. dan Rhodococcus sp. berbeda 

nyata terhadap peningkatkan 

pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup udang vaname 

Terjadi kematian 

Penurunan kualitas air 

Parameter uji: kualitas air, pertumbuhan, dan tingkat 

kelangsungan hidup 

 

Analisis data (Uji-t sampel bebas) 

 

Memperbaiki 

kualitas air 

 

Peningkatan 

pertumbuhan 

Menjaga tingkat 

kelangsungan hidup 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pertumbuhan 

H0 : μ1 = μ2  : Pemberian Rhodobacter sp. dan 

Rhodococcus sp. tidak berbeda nyata 

terhadap peningkatan pertumbuhan pada 

budi daya udang vaname. 

H1 : μ1 ≠ μ2 : Pemberian Rhodobacter sp. dan 

Rhodococcus sp. berbeda nyata terhadap 

peningkatan pertumbuhan pada budi daya 

udang vaname. 

2. Tingkat kelangsungan hidup 

H0 : μ1 = μ2  : Pemberian Rhodobacter sp. dan 

Rhodococcus sp. tidak berbeda nyata 

terhadap tingkat kelangsungan hidup pada 

budi daya udang vaname. 

H1 : μ1 ≠ μ2 : Pemberian Rhodobacter sp. dan 

Rhodococcus sp. berbeda nyata terhadap 

tingkat kelangsungan hidup pada budi daya 

udang vaname.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Biologi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 

Klasifikasi udang vaname menurut Wyban dan Sweeney (1991), adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia  

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Decapoda 

Famili  : Penaeidae 

Genus  : Litopenaeus 

Spesies : Litopenaeus vannamei. 

 

Morfologi udang vaname dapat dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu 

cephalothorax (bagian kepala dan badan yang dilindungi karapas), abdomen (ba-

gian perut yang terdiri dari segmen atau ruas-ruas), dan ekor. Kepala udang 

vaname terdiri dari antenula, antena, mandibula, dan sepasang maxillae. Bagian 

abdomen memiliki 6 ruas, ruas 1 - 5 memiliki sepasang anggota badan berupa 

kaki renang yang disebut pleopoda yang memiliki fungsi sebagai alat untuk be-

renang. Pleopoda berbentuk pendek dan ujungnya berbulu. Sedangkan pada ruas 

ke-6 memiliki uropod dan telson yang memiliki fungsi sebagai kemudi. Bagian 

abdomen juga memiliki sepasang uropod atau mirip dengan ekor yang mem-

bentuk kipas dan telson sebagai pengatur keseimbangan renang (Irzal et al., 2021). 

Pada ruas kepala terdapat mata majemuk yang bertangkai, memiliki 2 antena 

yaitu antena I dan antena II. Antena I dan antenula mempunyai dua buah 

flagellata pendek yang berfungsi sebagai alat peraba atau penciuman. Antena II 

mempunyai dua cabang, eksopodit berbentuk pipih disebut pro santema 
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sedangkan endopodit berupa cambuk panjang sebagai alat perasa dan peraba. Pada 

bagian kepala terdapat mandibula yang berfungsi untuk menghancurkan makanan 

yang keras dan dua pasang maksila yang berfungsi membawa makanan ke mandi-

bula. Bagian-bagian tubuhnya terdiri dari rostrum, sepasang mata, sepasang an-

tena, sepasang antenula, tiga buah maxiliped, lima pasang kaki jalan, lima pasang 

kaki renang, sepasang telson dan uropod (Rusmiyati, 2012). Morfologi udang 

vaname disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 

 

2.1.2 Habitat  

Udang vaname merupakan jenis udang laut yang memiliki habitat asli di 

daerah dasar dengan kedalaman kurang lebih 70 m. Udang vaname dapat di-

temukan di perairan atau lautan Pasifik mulai dari Meksiko, Amerika Tengah, dan 

Amerika Selatan. Udang vaname memiliki siklus hidup dimulai dari laut lepas dan 

bermigrasi ke daerah pantai, muara, atau perairan dangkal yang kaya akan nutrien. 

Udang vaname juga dapat beradaptasi pada lingkungan yang memiliki salinitas 

rendah seperti sungai air tawar (Erlangga, 2012). Dalam kondisi budi daya, udang 

vaname hidup mendiami seluruh bagian tambak, dari dasar hingga permukaan. 

Sifat tersebut memungkinkan udang vaname dipelihara di tambak dalam keadaan 

padat (Rusmiyati, 2012). 

 

2.2 Budi Daya Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 

2.2.1 Sistem Budi Daya 

Penerapan teknologi budi daya udang vaname yang sudah dikembangkan di 

Indonesia terdapat 4 jenis sistem budi daya yaitu tradisional, semi intensif, in-
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tensif dan super intensif (Aras & Faruq, 2021). Sistem budi daya ini memiliki per-

bedaan yang terletak pada struktur fisik tambak, penggunaan teknologi, dan jum-

lah pemberian pakan serta obat-obatan (Zainun et al., 2007). Sistem budi daya 

udang tradisional biasanya masih menggunakan konstruksi tambak dengan dasar 

dan pematang berupa tanah, belum memiliki sistem pengolahan persiapan air, be-

lum sepenuhnya menggunakan kincir, masih mengandalkan pakan alami, dan be-

lum memiliki sistem pengolahan limbah (Hamzah et al., 2021). Sistem budi daya 

semi intensif adalah tingkat teknologi budi daya udang dengan padat penebaran 

benih sedang yang memanfaatkan pakan alami, pakan tambahan, dan kincir, se-

dangkan sistem budi daya intensif adalah tingkat teknologi budi daya udang de-

ngan padat penebaran benih lebih tinggi dari pada tingkat semi intensif, serta 

memanfaatkan pakan alami, pakan tambahan, dan kincir (Nugroho et al., 2016). 

Budi daya udang sistem super intensif ditandai oleh penggunaan lahan yang sem-

pit dengan kepadatan tebar yang sangat tinggi. Upaya peningkatan produksi udang 

vanname umumnya dilakukan melalui peningkatan kepadatan tebar, meskipun la-

han dan sumber air yang tersedia terbatas (Syah et al., 2017).  

 

2.2.2 Kualitas Air 

Kualitas air menjadi salah satu variabel penting dalam budi daya udang. 

Kualitas air bersifat dinamis dan berfluktuasi sepanjang waktu (Ariadi, 2020). 

Parameter kualitas air yang baik akan membuat lingkungan budi daya berjalan 

stabil (Wafi et al., 2021). Keberadaan kualitas air budi daya yang stabil dan sesuai 

dengan nilai baku mutu untuk kegiatan budi daya udang adalah hal penting yang 

harus diperhatikan oleh petambak udang (Ariadi, 2019). Kualitas air berpengaruh 

terhadap kondisi kesehatan udang karena merupakan habitat dan sebagai tempat 

terkumpulnya limbah dari sisa metabolisme dan sisa pakan. Kualitas air yang baik 

dapat menunjang pertumbuhan yang optimal pada udang (Renitasari & Musa, 

2020). 

 

2.2.2.1 Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) merupakan indikator yang digunakan untuk 

menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan pada suatu perairan (Nailah et al., 
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2021). Konsentrasi derajat keasaman berpengaruh terhadap nafsu makan udang, 

kondisi derajat keasaman yang rendah atau dalam kondisi asam yang berlebihan 

dapat merusak sel-sel insang sehingga sulit menyaring oksigen dari air dan 

mengeluarkan karbon dioksida serta produk metabolisme lainnya, sedangkan pada 

kondisi derajat keasaman yang terlalu tinggi dapat mengganggu proses nitrifikasi 

dan menyebabkan peningkatan konsentrasi amonia serta nitrit di perairan (Pratiwi 

et al., 2022). Nilai derajat keasaman di bawah 6,50 atau di atas 9,0 dapat menye-

babkan udang stres, nafsu makan menurun dan mengalami kematian (Arsad et al., 

2017). Kisaran nilai derajat keasaman dalam budi daya udang sesuai dengan per-

syaratan BSN (2014), adalah 7,50 - 8,50. 

 

2.2.2.2 Suhu 

Suhu merupakan ukuran dingin atau panas pada suatu benda (Nailah et al., 

2021). Suhu menjadi salah satu faktor lingkungan yang penting untuk kegiatan 

budi daya udang karena memengaruhi metabolisme, pertumbuhan, konsumsi 

oksigen terlarut, siklus pergantian kulit, respon imun, dan kelangsungan hidup 

(Ferreira et al., 2011). Nilai suhu yang tinggi membuat laju metabolisme menjadi 

cepat, seba-liknya jika suhu lebih rendah maka laju metabolisme menjadi lambat 

dan dapat menyebabkan penurunan nafsu makan pada udang (Supriatna et al., 

2020). Kisaran nilai suhu yang baik dalam budi daya udang sesuai dengan 

persyaratan BSN (2014), adalah 27 oC. 

 

2.2.2.3 Oksigen Terlarut 

Oksigen terlarut didefinisikan sebagai jumlah miligram gas oksigen yang 

terlarut dalam air (Mufakkir, 2016). Konsentrasi oksigen terlarut dipengaruhi oleh 

suhu dan salinitas. Semakin tinggi suhu dan salinitas maka oksigen terlarut sema-

kin rendah, begitu juga sebaliknya. Selain itu, kepadatan tinggi membuat jumlah 

pakan yang diberikan semakin meningkat, hal ini dapat menyebabkan penurunan 

konsentrasi oksigen terlarut dalam air. Rendahnya kadar oksigen dapat meme-

ngaruhi fungsi biologis dan lambatnya pertumbuhan, bahkan dapat mengaki-

batkan kematian (Anisa et al., 2021). Udang bergantung pada oksigen terlarut 

untuk melakukan respirasi melalui insangnya. Ketika konsentrasi oksigen menu-
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run, proses pernapasan menjadi terganggu, hal ini dapat menyebabkan stres fisio-

logis dan berisiko menyebabkan kematian pada udang (Atthariq et al., 2024). 

Pengelolaan konsentrasi oksigen yang baik merupakan hal yang penting dilakukan 

untuk menunjang keberhasilan budi daya udang. Kandungan oksigen terlarut pada 

perairan merupakan faktor kritis bagi kesehatan udang dalam kegiatan pembe-

saran udang vaname (Makmur et al., 2018). Kisaran nilai oksigen terlarut dalam 

budi daya udang sesuai dengan persyaratan BSN (2014), adalah >4 mg/l. 

 

2.2.2.4 Salinitas 

Salinitas adalah jumlah semua ion terlarut di dalam air. Salinitas 

memengaruhi proses metabolisme, jika konsentrasi salinitas tidak optimal, maka 

lebih banyak energi yang digunakan untuk osmoregulasi, hal ini dapat membuat 

pertumbuhan udang menjadi lambat (Supono, 2018). Pada kondisi salinitas yang 

terlalu tinggi, pertumbuhan udang dapat terhambat akibat terganggunya proses 

osmoregulasi. Mekanisme osmoregulasi ini memengaruhi metabolisme tubuh 

udang dalam produksi energi. Dalam lingkungan hiperosmotik, udang cenderung 

meningkatkan asupan air, sementara insang dan permukaan tubuh berperan dalam 

mengeluarkan ion natrium dan klorida (Arsad et al., 2017). Kisaran nilai salinitas 

dalam budi daya udang sesuai dengan persyaratan BSN (2014), adalah 10 - 32 

ppt.  

 

2.2.2.5 Asam Sulfida (H2S) 

Asam sulfida merupakan salah satu bentuk senyawa sulfur yang 

ditemukan di perairan. Keberadaan sulfur di perairan memiliki hubungan erat 

dengan ion hidrogen dan oksigen yang terlarut dalam air (Purnomo et al., 2013). 

Jika kadar gas ini terlalu tinggi di suatu perairan, maka dapat membahayakan bagi 

kehidupan biota di lingkungan tersebut. (Sa’diyah et al., 2018). Asam sulfida 

dapat menyebabkan pertumbuhan udang terhambat, penurunan daya tahan tubuh 

sehingga rentan terhadap serangan penyakit dan kematian udang (Astirin & 

Sumitro, 2006). Kisaran nilai asam sulfida yang dalam budi daya udang sesuai 

dengan persyaratan BSN (2014), adalah <0,01 mg/l. 
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2.2.2.6 Amonia (NH3) 

Amonia merupakan salah satu senyawa yang bersifat racun dalam perairan 

dan dapat mengurangi kelarutan oksigen dalam darah udang (Ferreira et al., 

2011). Tingginya konsentrasi amonia pada semua perlakuan disebabkan oleh sisa 

metabolisme dan juga sisa pakan dengan jumlah yang cukup banyak, kandungan 

protein pakan yang tinggi dapat meningkatkan amonia akibat metabolisme udang 

dan dekomposisi pakan oleh mikroorganisme (Nababan et al., 2015). Kadar 

amonia yang tinggi dalam perairan, dapat secara langsung merusak jaringan 

insang udang. Kondisi ini menyebabkan pembengkakan pada lembaran insang 

yang mengganggu fungsi insang sebagai organ pernapasan, khususnya dalam 

menyerap oksigen dari air yang menyebabkan udang menjadi lebih rentan 

terhadap serangan penyakit (Chang et al., 2015). Kisaran nilai amonia dalam budi 

daya udang sesuai dengan persyaratan BSN (2014), adalah <0,1 mg/l. 

 

2.2.2.7 Nitrit (NO2) 

Nitrit merupakan salah satu senyawa kimia yang memiliki berbagai ben-

tuk, baik  anorganik maupun organik dan merupakan bagian dari siklus nitrogen 

(Aguslianti et al., 2023). Nitrit secara alamiah terbentuk dari organisme air yang 

mengalami metabolisme dan bahan organik yang mengalami dekomposisi oleh 

bakteri (Indrayani et al., 2015). Nitrit terbentuk oleh adanya proses nitrifikasi 

yaitu oksidasi amonia menjadi nitrit oleh bakteri nitrifikasi (Mutiah & Pujiastuti, 

2022). Konsentrasi nitrit dipengaruhi oleh konsentrasi amonia, jika konsentrasi 

amonia tinggi, maka konsentrasi nitrit dalam perairan semakin tinggi (Izzati, 

2011). Tingginya konsentrasi nitrit dapat  menyebabkan berkurangnya 

kemampuan darah untuk mengikat oksigen dan perairan  menjadi toksik sehingga 

menurunkan ting-kat kelangsungan hidup udang (Fadila et al., 2023). Kisaran 

nilai nitrit dalam budi daya udang sesuai dengan persyaratan BSN (2014), adalah 

<1 mg/l. 

 

 



12 

 

2.2.2.8 Bahan Organik Total (BOT) 

Bahan organik total (BOT) merupakan jumlah kandungan bahan organik 

total yang terdiri dari bahan tersuspensi, terlarut, dan koloid dalam perairan (Ulfah 

et al., 2017 ). Jumlah kandungan bahan organik dipengaruhi oleh waktu budi 

daya, semakin lama waktu budi daya maka jumlah pakan yang diberikan semakin 

banyak, sisa pakan yang tidak termakan maupun sisa metabolisme seperti feses a-

kan mengendap di dasar kolam, hal tersebut menjadi penyebab utama tingginya 

limbah bahan organik. (Suriyadin et al., 2023). Tingginya konsentrasi bahan orga-

nik total dalam perairan dapat memicu pertumbuhan bakteri patogen yang berpo-

tensi mengganggu keseimbangan ekosistem dan kesehatan udang (Yunarty et al., 

2022). Selain itu, konsentrasi bahan organik total yang tinggi dalam perairan da-

pat menyebabkan penurunan kadar oksigen terlarut, kemudian menghambat pro-

ses respirasi dan pergantian kulit, serta mengganggu pertumbuhan udang vaname 

(Yuspita et al., 2018). Kisaran nilai bahan organik total dalam budi daya udang 

sesuai dengan persyaratan BSN (2014), adalah <90 mg/l. 

 

2.2.3 Pertumbuhan 

Pertumbuhan merupakan kecepatan pertambahan ukuran besar atau tinggi 

yang diukur dalam jangka waktu tertentu. Udang vaname memiliki waktu pertum-

buhan yang cukup cepat dibandingkan dengan beberapa spesies udang lainnya. 

Pertumbuhan udang vaname dipengaruhi oleh faktor kualitas air, pakan, dan 

kondisi lingkungan. Secara umum, udang vaname dapat mencapai ukuran panen 

yang komersial dalam waktu sekitar 90 - 120 hari setelah pembenihan, tergantung 

pada kondisi budi daya. Ukuran pertumbuhan ini bervariasi, hal tersebut dipenga-

ruhi oleh manajemen pakan dan pemantauan kualitas air yang baik (Santika et al., 

2024). 

 

2.2.4 Kelangsungan Hidup  

Kelangsungan hidup adalah persentase jumlah organisme yang masih hi-dup 

pada akhir periode pemeliharaan dibandingkan dengan jumlah organisme a-wal 

saat ditebar. Semakin tinggi persentasenya, semakin banyak organisme yang 

bertahan hidup selama periode pemeliharaan (Mulyadi et al., 2014). Faktor-faktor 

yang memengaruhi tingkat kelangsungan hidup adalah faktor biotik dan abiotik 
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seperti kompetitor, kepadatan populasi, penyakit, umur, dan kemampuan organis-

me dalam beradaptasi (Effendie, 2003). 

 

2.3 Probiotik 

Menurut FAO & WHO (2001), probiotik didefinisikan sebagai mikro-

organisme hidup yang ketika diberikan dalam jumlah yang cukup dapat memberi-

kan manfaat bagi kesehatan inang dalam tubuh hewan. Penggunaan probiotik 

komersial sudah banyak dilakukan pada kegiatan budi daya udang. Probiotik 

komersial yang telah terdistribusi di pasar jumlahnya cukup banyak yaitu lebih 

dari 40 merek dagang, sehingga ketelitian dalam memilih produk probiotik akan 

menjamin tercapainya tujuan penggunaan probiotik dalam kegiatan budi daya. 

Probiotik komersial yang digunakan umumnya merupakan konsorsium probiotik 

yang mengandung mikroba multistrain atau multispesies (Lusiastuti et al., 2015). 

Penerapan probiotik pada pemeliharaan udang vaname bertujuan untuk 

memperbaiki kualitas air yaitu dengan cara menguraikan bahan organik dari sisa 

pakan yang tidak dimakan oleh udang serta kotoran udang yang ada di dalam wa-

dah pemeliharaan sehingga  dapat diurai oleh bakteri probiotik (Muliani et al., 

2010). Penerapan probiotik juga berdampak pada kesehatan udang karena dapat 

meningkatan pertumbuhan, efektivitas pemanfaatan pakan, resistensi penyakit, 

respon imun dan memperbaiki kualitas air (Subedi & Shrestha, 2021). Keun-

tungan lain dalam penerapan probiotik dalam budi daya udang yaitu organisme 

sasaran tidak resisten terhadap agen probiotik serta dapat digunakan untuk 

pengendalian secara bersama-sama dengan   menstimulasi imunitas udang (Tibun 

et al., 2015).  
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2.3.1 Bakteri Rhodobacter sp. 

Menurut Schoch (2020), Rhodobacter sp. diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Phylum : Proteobacteria 

Class  : Alphaproteobacteria 

Ordo  : Rhodobacterales 

Family  : Rhodobacteraceae 

Genus  : Rhodobacter 

Species : Rhodobacter sp. 

 

Rhodobacter sp. merupakan bakteri Gram negatif yang memiliki ciri yaitu 

berbentuk batang, menghasilkan pigmen karotenoid merah, motil maupun non-

motil, mampu menghasilkan donor elektron, dan mampu menghasilkan mukus. 

Bakteri Rhodobacter sp. memerlukan cahaya sebagai sumber energi utama untuk 

pertumbuhannya (Suresh et al., 2019). Bakteri ini termasuk kedalam golongan 

bakteri fotosintetik anoksigenik (BFA) yaitu merupakan golongan bakteri autotrof 

yang mampu hidup pada kondisi kadar sulfur tinggi dan mengandung pigmen 

karotenoid yang berfungsi dalam proses fotosintesis (Batubara et al., 2021). 

Bakteri ini juga memiliki kemampuan untuk melakukan fotosintesis anoksigenik 

yaitu proses fotokimia yang mengubah energi cahaya menjadi ATP. Bakteri ini 

bersifat fototrofik, yaitu mampu bertahan hidup pada lingkungan oksigen rendah 

dan memanfaatkan cahaya matahari untuk merangsang membran fotosistem da-

lam proses fotosintesisnya. Donor elektron yang dimanfaatkan oleh kelompok 

bakteri ini adalah senyawa organik atau anorganik berupa asam sulfida, nitrit, besi 

dan amonia (Widiyanto, 1996). Rhodobacter sp. secara anaerobik dapat 

mengoksidasi asam sulfida menjadi sulfur dengan bantuan cahaya serta enzim 

sulfide quinone reductase (SQR). Enzim ini sangat penting untuk pertumbuhan 

Rhodobacter sp. (Shimizu et al., 2017). Ningsih et al. (2024), mengaplikasikan 

Rhodobacter sp. dalam bioremediasi air sungai, hasilnya menunjukkan bahwa 

Rhodobacter sp. mampu menurunkan konsentrasi amonia. Rhodobacter sp. mam-
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pu mengasimilasi karbondioksida dan molekul nitrogen dengan mengguna-kan 

cahaya matahari sebagai sumber energi (Kobayashi, 1995). 

 

 
Gambar 3. Bakteri Rhodobacter sp. 

    Sumber: Garrity (2005) 

 

2.3.2 Bakteri Rhodococcus sp. 

Menurut Majidzadeh & Bafghi (2018), Rhodococcus sp. diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Phylum : Actinobacteria 

Class  : Actinobacteridae 

Ordo  : Actinomycetales 

Sub ordo : Corynebacterineae 

Family  : Nocardiaceae 

Genus  : Rhodococcus 

Species : Rhodococcus sp. 

 

Rhodococcus sp. merupakan genus bakteri Gram positif, non motil, tidak 

menghasilkan spora, dan bersifat aerob (Riffiani & Sulistinah, 2017). 

Rhodococcus sp. dianggap sebagai salah satu kelompok mikroorganisme yang 

paling menjanjikan untuk biodegradasi senyawa yang tidak mudah diubah oleh 

mikroorganisme lain. Bakteri ini memiliki efisiensi yang lebih tinggi dalam 

bioremediasi polutan bahan organik karena kemampuannya dalam beradaptasi 

dengan lingkungan yang merugikan serta toleransi terhadap zat beracun 

(Kuyukina & Ivshina, 2019). Rhodococcus sp. bersifat aerob, yang berarti 
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membutuhkan oksigen untuk menjalankan proses metabolisme dan respirasi 

selulernya, di mana oksigen berfungsi sebagai akseptor elektron utama 

(Majidzadeh & Bafghi, 2018). 

 

 
Gambar 4. Bakteri Rhodococcus sp. 

   Sumber: Whyte et al. (1999). 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kualitas Air dan Unit Pengujian 

Lapang (Bioassay) Balai Pengujian Kesehatan Ikan dan Lingkungan (BPKIL) 

Serang pada Juni sampai dengan Agustus 2024. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian. 

No Nama Alat Spesifikasi Merek Fungsi/Kegunaan 

1 Bak fiber 1,5 × 0,75 

× 0,7 m 

- Media 

pemeliharaan. 

2 Botol Sampel 500 ml - Menampung 

sampel air. 

3 Buret 25 ml Pyrex Titrasi sampel 

untuk uji BOT. 

4 DO meter 0 - 20 mg/l Oakton Mengukur oksigen 

terlarut dan suhu. 

5 Ember  20 l - Menampung air. 

6 Erlenmeyer 250 dan 50 

ml 

Iwaki Wadah pengujian 

sampel air. 

7 Gayung 1,5 l - Menebar bakteri 

probiotik. 

8 Gelas piala 150 ml Pyrex Menampung 

larutan atau cairan. 

9 Gelas ukur 50 ml Iwaki Mengukur jumlah 

larutan atau cairan. 

10 Hot plate 1 unit Thermo 

scientific 

Memanaskan 

sampel air untuk 

uji BOT. 

11 Instalasi aerasi 1 paket Resun Sumber oksigen. 
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Tabel 1. Alat yang digunakan  pada penelitian (lanjutan) 

No Nama Alat Spesifikasi Merek Fungsi/Kegunaan 

12  Kuvet 1,5 ml Agilent Menampung 

sampel uji analisis 

spektrofotometer. 

13 Labu ukur 50 ml Iwaki Wadah pengujian 

sampel. 

14 Mikropipet dan 

Mikrotip 

 

10 dan 2,5 

ml 

Thermo 

scientific 

Memindahkan 

larutan atau cairan. 

15 pH meter 2 - 16 Eutech 

instrument 

Mengukur derajat 

keasaman. 

16 Pipet tetes 

 

1 ml Onemed Mengambil larutan 

atau cairan. 

17 Rak tabung 

reaksi 

1 unit Sanwa kaken Meletakkan tabung 

reaksi. 

18 Refraktrometer 0 - 100 % Amtast Mengukur 

salinitas. 

19 Sarung tangan 1 pack Onemed Melindungi 

tangan. 

20 Selang 10 m  Mengalirkan air.  

21 Serokan 6 unit - Mengambil sampel 

udang. 

22 Sikat 3 unit - Membersihkan 

wadah. 

23 Spektrofotometer 190 - 1100 

nm 

Agilent Alat ukur nilai 

absobansi sampel 

asam sulfida, 

amonia dan nitrit. 

24 Syringe 1 ml Onemed Mengambil dan 

volume dosis 

bakteri. 

25 Tabung reaksi 15 ml Iwaki Alat pengujian 

sampel air. 

26 Termometer 0 - 100 oC Eutech 

instrument 

Mengukur suhu. 

27 Timbingan 

digital 

0,01 g Joil Menimbang bahan 

dan bobot udang. 
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3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bahan yang digunakan pada penelitian. 

No Nama Alat Konsentrasi Merek Kegunaan 

1 Air laut  

buatan amonia 

25 ml - Bahan dalam 

pembuatan 

blangko dan 

pengenceran. 

2 Air laut  

buatan nitrit 

50 ml - Air laut buatan 

nitrit. 

3 Air payau 530 l - Media 

pemeliharaan. 

4 Akuades 600 ml Smart-Lab Membilas, 

mencapurkan, 

dan melarutkan 

bahan.  

5 Asam oksalat 

(C2H2O4) 0,01N 

5 ml Merck Reagen uji BOT. 

6 Asam sulfat 

(H2SO4) 8N 

2,5 ml Merck Reagen uji BOT. 

7 Asam sulfat 

(H2SO4) 1+1 

0,5 ml Merck Reagen uji asam 

sulfida. 

8 Rhodobacter sp. 1 ppm - Bakteri probiotik. 

9 Rhodococcus sp. 1 ppm - Bakteri probiotik. 

10 Batu didih  3 butir Merck Untuk 

mempercepat 

didihan. 

11 Diamonium 

hidrogen fosfat 

(NH4)2HPO4) 

1,6 ml Merck Reagen uji asam 

sulfida. 

12 Iron lll chloride 

hecahydrate 

(FeCl3.6H2O) 

0,15 ml Merck Reagen uji asam 

sulfida. 

13 Kalium 

permanganat 

(KmnO4) 

5 ml Merck Reagen uji BOT. 

14 Larutan alkalin 

sitrat 

(C6H5Na307) 

2 ml Merck Reagen uji 

amonia. 
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Tabel 2. Bahan yang digunakan pada penelitian (lanjutan) 

No Nama Alat Konsentrasi Merek Fungsi/Kegunaan 

15 Larutan fenol 

(C6H50H) 

1 ml Merck Reagen uji 

amonia. 

16 Larutan n-(1-

naphthyl)-

ethlylene 

diamine 

dihydrochloride 

(NED 

dihidroklorida 

1 ml Merck Reagen uji nitrit. 

17 Larutan natrium 

hipoklorit 

0,5 ml Merck Reagen uji 

amonia. 

18 Larutan natrium 

nitroprusida 

1 ml Merck Reagen uji 

amonia. 

19 Larutan standar 

amonia 10 mg/l 

1,25 ml - Reagen dalam 

pembuatan spike 

matriks standar 

amonia. 

20 Larutan standar 

nitrit 10 mg/l 

1 ml - Reagen uji nitrit. 

21 Larutan 

sulfanilamide 

(C6H8N2O2S) 

1 ml Merck Reagen uji nitrit. 

22 Pakan komersil 25 kg Irawan Pakan dalam 

pemeliharaan 

udang. 

23 Sabun 1 pack Snap clean Membersihkan 

wadah 

pemeliharaan dan 

alat pengujian. 

24 Sampel air 500 ml - Sebagai sampel 

penelitian. 

25 Tisu 1 pack Livi Mengeringkan 

alat penelitian. 

26 Udang vaname 900 ekor CP Prima Hewan uji. 
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3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian dilakukan secara eksperimental dan uji rancangan yang digunakan 

yaitu dua perlakuan dan tiga ulangan sebagai berikut: 

• Perlakuan A : Pemberian Rhodobacter sp. dan Rhodococcus sp. 0 ppm.  

• Perlakuan B : Pemberian Rhodobacter sp. dan Rhodococcus sp. 1 ppm. 

Penempatan wadah percobaan penelitian dilakukan secara acak. Tata letak wadah 

percobaan penelitian disajikan pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tata letak wadah penelitian 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Tahap Persiapan 

3.4.1.1 Persiapan Wadah dan Air Media Pemeliharaan 

Wadah pemeliharaan yang digunakan pada penelitian ini adalah bak fiber 

bundar sebanyak 6 buah dengan ukuran diameter 1,5 m dan tinggi 0,7 m. 

Persiapan wadah dilakukan dengan dibersihkan bak menggunakan sikat dan sabun 

untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada bagian dalam bak. Jika bak 

sudah dibersihkan, selanjutnya bak dikeringkan. Bak yang telah kering kemudian 

diisi air dengan salinitas 25 ppt sebanyak 530 l, dan diendapkan selama 1 hari 

dengan pemberian aerasi. Setelah diendapkan selama 1 hari, pada bak perlakuan B 

diberi bakteri Rhodobacter sp. dan Rhodococcus sp. dengan dosis tahap persiapan 

yaitu 5 ppm, diendapkan selama 7 hari untuk pembentukan warna dan starter. 

 

B1 A2 B3 

A3 B2 A1 
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3.4.1.2 Persiapan Media Budi daya 

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah udang vaname stadia 

PL (post larva) 20 yang diperoleh dari hatchery di daerah Serang dengan bobot 

rata-rata udang yaitu 0,061 g dan kepadatan 70 ekor/m3.  

 

3.4.2 Pelaksanaan Penelitian 

Udang vaname stadia PL 20 dengan bobot rata-rata 0,061 g ditebar ke dalam 

bak yang telah disiapkan dengan kepadatan 70 ekor/m3. Pemberian bakteri 

perlakuan diberikan setiap hari dengan dosis 1 ppm. Pada penelitian ini, tidak 

dilakukan pergantian air atau penyiponan sampai akhir pemeliharaan (selama 56 

hari). Jumlah pakan yang diberikan adalah 28% dari biomassa udang dengan 

frekuensi pemberian sebanyak 4 kali dalam sehari yaitu pada pukul 08.00, pukul 

12.00, pukul 16.00, dan pukul 20.00 WIB. Jenis pakan yang diberikan yaitu pakan 

komersial. Pada hari pemeliharaan ke-1 hingga ke-15 diberikan pakan bubuk 

(powder),  hari pemeliharaan ke-16 hingga ke-30 diberikan pakan crumble 0,71 x 

1,0 mm, dan hari pemeliharaan ke-31 hingga ke-56 diberikan pakan pellet 1,2 x 1-

2 mm.   

 

3.4.3 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel untuk  parameter kualitas air dilakukan dengan 

mengambil air media budi daya sebanyak 500 ml dalam bak fiber menggunakan 

botol sampel yang telah diberi label. Pada tahap persiapan, sampel air diambil 

sebelum pemberian bakteri dan sesudah pemberian bakteri Rhodobacter sp. dan 

Rhodococcus sp. (sebelum udang ditebar). Selain itu, dilakukan pengukuran dera-

jat keasaman (pH), suhu, oksigen terlarut, salinitas, asam sulfida (H2S), amonia 

(NH3), nitrit (NO2), dan bahan organik total (BOT). Kemudian, dilakukan 

pengukuran pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup udang pada awal dan 

akhir pemeliharaan. Pengambilan sampel untuk parameter pertumbuhan dilakukan 

seminggu sekali dengan menimbang udang sebanyak 10 ekor/bak untuk diukur 

bobotnya menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 g. 
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3.4.4 Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan yang akan diamati selama penelitian yaitu kualitas 

air, pertumbuhan, dan tingkat kelangsungan hidup. 

1. Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air parameter fisika seperti derajat keasaman (pH), 

suhu, oksigen terlarut, dan salinitas dilakukan setiap hari pada pagi hari, 

sedangkan pengukuran kualitas air parameter kimia seperti asam sulfida (H2S), 

bahan organik total (BOT), amonia (NH3), dan nitrit (NO2) dilakukan dua kali 

dalam satu minggu. 

 

a. Derajat Keasaman (pH), Suhu, Oksigen Terlarut, dan Salinitas 

Pengukuran kualitas air dilakukan dengan menggunakan alat pH meter 

untuk mengetahui nilai derajat keasaman dan suhu air, menggunakan DO meter 

untuk mengetahui nilai oksigen terlarut air dan menggunakan refraktometer untuk 

mengetahui nilai salinitas air. 

 

b. Asam Sulfida (H2S) 

Pengukuran asam sulfida (H2S) menggunakan alat spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 664 nm. Disiapkan tabung reaksi yang sudah diberi kode A 

dan B sebelumnya. Sampel air dipipet sebanyak 7,5 ml kedalam tabung reaksi A 

dan B. Kemudian sampel yang ada di tabung reaksi A ditambahkan reagen amino 

sulfuric acid sebanyak 0,5 ml dan reagen FeCl3 sebanyak 0,15 ml, selanjutnya 

tabung reaksi ditutup dan homogenkan secara perlahan, kemudian didiamkan 

selama 3-5 menit. Sampel pada tabung reaksi B ditambahkan larutan H2SO4 (1+1) 

sebanyak 0,5 ml dan FeCl3 sebanyak 0,15 ml selanjutnya tabung reaksi ditutup 

dan homogenkan secara perlahan, kemudian didiamkan selama 3 - 5 menit. 

Setelah itu tabung reaksi A dan B ditambahkan reagen diamonium hidrogen fosfat 

sebanyak 1,6 ml dan homogenkan secara perlahan, kemudian didiamkan selama 

15 menit. Setiap larutan uji yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam kuvet. 

Kemudian kuvet dimasukkan ke dalam spektrofotometer UV-Vis dan diamati 

nilai absorbansi pada panjang gelombang 664 nm. Hasil konsentrasi asam sulfida 
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yang telah didapatkan kemudian dihitung menggunakan persamaan sebagai 

berikut. 

 

x =
y - b

a
 

       

Keterangan : 

x = Konsentrasi (mg/l) 

y = Absorbansi 

a = Slope 

b = Intercept 

 

c. Amonia (NH3) 

Pengukuran amonia (NH3) dilakukan menggunakan alat spektrofotometer 

dengan metode fenat berdasarkan SNI 06-6989.30-2005 dan APHA-AWWS edisi 

ke- 22 bagian 4500-NH3-N. Pengukuran amonia dilakukan dengan disiapkan 

erlenmeyer 50 ml. Sampel air dimasukkan sebanyak 25 ml ke dalam erlenmeyer. 

Setelah itu, pembuatan blangko dilakukan dengan dimasukkan akuades sebanyak 

25 ml ke dalam erlenmeyer. Pembuatan spike matriks akuades dibuat dengan cara 

akuades dimasukkan sebanyak 1,25 ml ke dalam labu ukur 25 ml dan spike 

matriks standar amonia konsentrasi 0,50 mg/l dibuat dengan cara larutan standar 

amonia 10 mg/l dimasukkan sebanyak 1,25 ml ke dalam labu ukur 25 ml, lalu 

spike matriks tersebut ditambahkan dengan air keran sampai tepat tanda tera. 

Selanjutnya labu ukur ditutup dan dihomogenkan. Larutan spike matriks akuades 

dan standar amonia yang sudah dihomogenkan dipindahkan ke dalam erlenmeyer. 

Kemudian sampel, blangko, dan spike matriks ditambahkan larutan fenol 

sebanyak 1 ml, larutan natrium nitroprusida sebanyak 1 ml, dan larutan oksidator 

sebanyak 2,5 ml. Selanjutnya sampel, blangko, dan spike matriks yang sudah 

diberi larutan dihomogenkan dan erlenmeyer ditutup menggunakan kertas film. 

Sampel disimpan di dalam ruang gelap dan didiamkan selama 1 jam untuk 

pembentukan warna. Setiap larutan uji yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam 

kuvet. Kemudian kuvet dimasukkan ke dalam spektrofotometer UV-Vis dan 
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diamati nilai absorbansi pada panjang gelombang 640 nm. Hasil konsentrasi  

amonia yang telah didapatkan dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut. 

x =
y - b

a
 

 

Keterangan : 

x = Konsentrasi (mg/l) 

y = Absorbansi 

a = Slope 

b = Intercept 

 

d. Nitrit (NO2) 

Pengukuran nitrit (NO2) dilakukan menggunakan alat spektrofotometer 

berdasarkan SNI 06-6989.9-2004 dan APHA-AWWS edisi ke- 22 bagian 4500-

NO2-N. Pengukuran nitrit dilakukan dengan disiapkan labu ukur 50 ml. Sampel 

air dimasukkan sebanyak 50 ml ke dalam labu ukur sampai tepat batas tera. 

Setelah itu, pembuatan blangko dilakukan dengan dimasukkan akuades sebanyak 

50 ml ke dalam labu ukur sampai batas tera. Pembuatan spike matriks akuades 

dibuat dengan cara akuades dimasukkan sebanyak 1 ml ke dalam labu ukur 50 ml 

dan spike matriks standar nitrit konsentrasi 0,20 mg/l dibuat dengan cara larutan 

standar nitrit 10 mg/l dimasukkan sebanyak 1 ml ke dalam labu ukur 50 ml, lalu 

spike matriks tersebut ditambahkan dengan air keran sampai tepat batas tera, 

selanjutnya labu ukur ditutup dan dihomogenkan. Kemudian sampel, blangko, dan 

spike matriks ditambahkan larutan sulfanilamida dan larutan NED dihidroklorida 

sebanyak 1 ml ke dalam labu ukur. Selanjutnya labu ukur ditutup dan 

dihomogenkan hingga larutan benar-benar tercampur. Sampel didiamkan selama 

10 menit. Setiap larutan uji yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam kuvet. 

Kemudian kuvet dimasukkan ke dalam spektrofotometer UV-Vis dan diamati 

nilai absorbansi pada panjang gelombang 543 nm. Hasil konsentrasi nitrit yang 

telah didapatkan dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut. 

 

x =
y - b

a
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Keterangan : 

x = Konsentrasi (mg/l) 

y = Absorbansi 

a = Slope 

b = Intercept  

 

e. Bahan Organik Total (BOT) 

Pengukuran bahan organik total (BOT) dilakukan dengan menggunakan 

metode titrasi berdasarkan SNI 06-6989.22-2004. Pengukuran bahan organik total 

dilakukan dengan disiapkan erlenmeyer 250 ml. Kemudian, sampel air 

dimasukkan sebanyak 10 ml ke dalam erlenmeyer, lalu ditambahkan akuades 

sebanyak 40 ml dan ditambahkan 3 butir batu didih. Pembuatan blangko 

dilakukan dengan dimasukkan akuades sebanyak 50 ml ke dalam erlenmeyer. 

Didihkan blangko di atas pemanas listrik dan dimasukkan termometer ke dalam 

erlenmeyer. Setelah suhu mencapai 70 oC, blangko diangkat dari pemanas listrik 

dan ditambahkan larutan asam sulfat 8 N sebanyak 2,5 ml, lalu ditambahkan 

larutan asam oksalat 0,01 N sebanyak 5 ml dan larutan permanganat 0,01 N 

sebanyak 5 ml, dihomogenkan hingga larutan berubah warna dari ungu menjadi 

jernih. Setelah itu, blangko dititrasi dengan larutan permanganat 0,01 N sampai 

berwarna merah muda. Sampel ditambahkan larutan permanganat 0,01 N 

sebanyak 1 tetes dan larutan asam sulfat 8 N sebanyak 2,5 ml, lalu dihomogenkan. 

Didihkan sampel di atas pemanas listrik pada suhu 250 oC selama 1 menit. Setelah 

1 menit, sampel ditambahkan larutan permanganat 0,01 N sebanyak 5 ml dan 

didihkan kembali selama 10 menit. Sampel diangkat dari pemanas listrik dan 

ditambahkan larutan asam oksalat 0,01 N sebanyak 5 ml, dihomogenkan hingga 

larutan berubah warna dari ungu menjadi jernih. Setelah itu, sampel dititrasi 

dengan larutan permanganat 0,01 N sampai berwarna merah muda. Hasil titrasi 

dicatat dan untuk menentukan nilai bahan organik total digunakan persamaan 

sebagai berikut. 
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BOT = (x - y) × 31,6 × 0,01 × 1000

ml/sampel
 

 

Keterangan : 

x  = ml titran untuk air sampel  

y = ml titran untuk untuk akuades (larutan blangko)  

31,6 = Seperlima dari BM KMnO4 

0,01 = Normalitas KMnO4 

 

2. Laju Pertumbuhan Bobot Harian 

Laju pertumbuhan bobot harian dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

menurut Gompi et al. (2023)  sebagai berikut: 

 

ADG = 
Wt - Wo

t
 

 

Keterangan: 

ADG  = Pertumbuhan bobot harian (g/hari) 

Wt = Berat udang pada waktu pengukuran (g) 

Wo = Berat awal udang (g) 

t = Interval waktu sampling (g) 

 

3. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

menurut Haliman & Adiwijaya (2005) sebagai berikut: 

 

SR = 
Nt

No
× 100 % 

 

Keterangan : 

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt  = Jumlah udang saat panen (ekor) 

No = Jumlah tebar awal udang (ekor) 
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3.4.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian seperti pertumbuhan udang, dan tingkat 

kelangsungan hidup dianalisis secara statistik menggunakan uji-t sampel bebas 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Sedangkan data kualitas air 

dianalisis secara deskriptif.



V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Pemberian Rhodobacter sp. dan Rhodococcus sp. pada media budi daya 

udang vaname berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan udang dan tidak 

berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup udang serta belum mampu 

memperbaiki kualitas air dengan optimal. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait peningkatan dosis Rhodobacter sp. 

dan Rhodococcus sp. untuk mengetahui dosis terbaik dalam memperbaiki kualitas 

air dan perlu dilakukan optimalisasi intensitas cahaya matahari dengan 

menggunakan sistem outdoor untuk aktivitas metabolik Rhodobacter sp. karena 

bakteri tersebut merupakan golongan bakteri fotosintetik.
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